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BAB II

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan
KKN-PPL adalah mata kuliah dengan beban enam SKS dan merupakan mata kuliah lapangan. Karena beban mata kuliah yang cukup besar, maka diperlukan suatu persiapan khusus agar hasil yang dicapai bisa maksimal. Persiapan ini dilakukan selama kurang lebih empat bulan atau satu semester selama perkuliahan berlangsung. Persiapan ini meliputi:

1. Pengajaran Mikro

Mata kuliah pengajaran mikro adalah mata kuliah wajib lulus bagi maha-siswa yang hendak melakukan Kuliah Kerja Nyata-Praktek Pengalaman La-pangan (KKN-PPL). Mata kuliah ini khusus diberikan untuk membekali maha-siswa dalam melaksanakan PPL yang langsung berinteraksi dengan siswa sebenarnya. Materi yang diberikan adalah latihan mengajar, menyampaikan materi pelajaran, memberi pertanyaan kepada siswa, membuka dan menutup pelajaran, pengelolaan kelas serta keterampilan lain yang berhubungan dengan calon guru/pendidik. Dalam Pengajaran Mikro dibagi dalam kelompok-kelompok kecil. Pada tiap kelompok terdiri dari 8 sampai dengan 10 orang. Jumlah ini adalah yang dianggap ideal dalam suatu praktek pengajaran.  Pelaksanaan pengajaran mikro dibimbing oleh seorang dosen, dan tiap mahasiswa diberikan waktu selama kurang lebih 15 menit untuk menyampaikan satu materi. Mahasiswa yang mendapat giliran untuk menyampaikan materi di depan kelas juga diberi kritik saran untuk lebih mengembangkan kemampuan yang telah dimilikinya. Tujuannya adalah agar mahasiswa lebih siap dan mantap dalam melaksanakan PPL yang sebenarnya setelah penerjunan KKN-PPL.

2. Pembekalan KKN-PPL

Kegiatan pembekalan PPL ini diadakan selama satu kali dengan materi berupa gambaran tentang sekolah, teknis PPL, dan program PPL.

Kegiatan ini wajib diikuti oleh calon peserta PPL. Bagi peserta yang tidak hadir pada saat pembekalan, harus mengikuti pembekalan susulan. Bagi mahasiswa yang tidak mengikuti pembekalan tersebut, maka dianggap megundurkan diri dari kegiatan PPL.
3. Observasi

a. Observasi Lingkungan Sekolah

Kegiatan observasi lingkungan sekolah bertujuan untuk mengetahui keadaan sarana prasarana sekolah  maupun hubungan antar komponen sekolah yang terdapat di dalamnya. Selain itu observasi ini juga bertujuan untuk mengetahui berbagai macam kegiatan kesiswaan yang ada. Dari observasi ini dapat diperoleh data potensi fisik maupun potensi non-fisik sekolah yang digunakan sebagi acuan dalam pe-nyusunan program kegiatan KKN-PPL. Pada observasi pertama ini sekaligus dilakukan penyerahan kelompok KKN-PPL kepada pihak sekolah. Setelah penyerahan dilakukan, maka mahasiswa melakukan observasi langsung ke lingkungan sekolah termasuk di dalamnya adalah pihak jurusan. Untuk mengarahkan kegiatan PPL mahasiswa mendapat masing-masing seorang guru pembimbing sesuai jurusan masing-masing yang akan mendampingi mahasiswa selama KKN-PPL berlangsung. Dengan adanya guru pendam-ping ini diharapkan mahasiswa lebih terarah dan lebih terkontrol dalam melakukan kegiatan PPL yang langsung berinteraksi dengan siswa yang diampunya.

b. Observasi Pembelajaran di Kelas

Observasi kelas bertujuan untuk memberikan gambaran nyata tentang proses pemelajaran yang berlangsung di kelas. Dari observasi ini diharapakan mahasiswa bisa memperoleh suatu metode pemelajaran tepat yang akan digunakan dalam proses pemelajaran selama kegiatan PPL berlangsung.

Aspek-aspek yang diamati dalam proses pemelajaran di kelas antara lain membuka pelajaran, menarik perhatian peserta didik, penguasaan materi, metode mengaktifkan siswa, metode memotivasi siswa, metode pembelajaran, teknik bertanya, cara menanggapi peserta diklat, cara untuk memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi, penggunaan media, sistematika penyampaian materi, bahasa dan suara, penampilan, penggunaan waktu dan menutup pelajaran.

Dari hasil observasi yang dilakukan ini mahasiswa mendapatkan gambaran utuh tentang pelaksanaan proses pemelajaran yang berlangsung di kelas. Data tersebut antara lain:
1) Proses pembelajaran, meliputi: 
a) Membuka pelajaran

Pelajaran dibuka dengan salam dan doa dan dilanjutkan dengan pengecekan kejelasan siswa tentang pelajaran pada pertemuan sebelumnya.

b) Metode Pembelajaran

Metode yang digunakan dalam proses pemelajaran yang berlangsung adalah ceramah, tanya jawab, diskusi, dan Contextual Teaching Learning (CTL). Dengan metode ini siswa tidak mudah bosan dan merasa termotivasi dengan adanya CTL. 

c) Bahan Ajar

Bahan ajar yang digunakan guru berupa buku, modul belajar serta job sheet untuk mata diklat produktif.

d) Penggunaan bahasa

Bahasa yang digunakan dalam proses belajar yang berlangsung adalah bahasa Indonesia.

e) Penggunaan waktu

Secara keseluruhan penggunaan waktu belajar mengajar sudah efektif
f) Teknik bertanya

Teknik bertanya yang digunakan guru kepada siswa yaitu setelah selesai diberi penjelasan, guru menanyakan kejelasan siswa secara langsung. Disamping itu juga diberikan soal-soal untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi yang telah disampaikan.

g) Teknik penguasaan kelas

Dalam proses belajar mengajar di kelas untuk mengendalikan kondisi kelas digunakan cara reward and punishment, bagi siswa berprestasi diberikan penghargaan dan bagi siswa bandel diberikan hukuman peringatan.
h) Penggunaan media

Media yang digunakan dalam proses belajar mengajar ini adalah spidol, white board dan viewer. Penggunaan media sudah maksimal meski tidak setiap hari menggunakan viewer.
i) Bentuk dan cara evaluasi

Untuk memperolah hasil yang akurat tentang tingkat pemahaman siswa, evaluasi yang dilakukan berupa tes tertulis dan tes praktek untuk mata diklat produktif. 

j) Menutup pelajaran

Pelajaran ditutup dengan evaluasi dan menyimpulkan bersama tentang bahasan materi pada pertemuan tersebut.
2) Perilaku siswa, meliputi: 
a) Perilaku siswa didalam kelas

Perilaku siswa di dalam cukup responsif tentang materi yang digunakan dan cukup sopan.

b) Perilaku siswa diluar kelas

Perilaku siswa di luar kelas cukup sopan dan tidak menunjukkan gejala kenakalan.  

Selain data kelas mahasiswa juga mendapat buku kerja guru yang harus dilengkapi untuk menunjang proses pembelajaran. Dalam buku kerja guru terd-apat kalender pendidikan, daftar hadir siswa, rencana pembelajaran, satuan acara pembelajaran, agenda pembelajaran, daftar nilai, program tahunan,  pro-gram semester, dan analisis butir soal serta catatan kasus untuk siswa yang bermasalah di kelas.  

4. Pembuatan Persiapan Mengajar 

Perangkat pengajaran harus disiapkan mahasiswa agar dapat tampil maksimal di kelas.  Dalam PPL ini praktikan mengampu mata diklat Kompetensi Kejuruan. Persiapan mengajar yang dilakukan meliputi:

a. Membuat distribusi alokasi waktu

b. Menyiapkan satuan acara pembelajaran dan rencana pembelajaran

c. Menyiapkan materi pelajaran yang akan diberikan

d. Menyiapkan soal untuk evaluasi
B.  Pelaksanaan PPL
1. Praktek Mengajar Terbimbing

Praktek mengajar terbimbing dilaksanakan saat pertama kali mahasiswa mengajar. Pelaksanaannya, mahasiswa mendapat metode penguasaan kelas, bahan ajar yang harus disampaikan dan sumber belajar yang digunakan serta trik-trik tentang penyampaian materi agar siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan.
2. Praktek Mengajar Mandiri

Dalam praktek mengajar mandiri ini mahasiswa mendapat kesempatan delapan kali tatap muka di kelas X Teknik Pemesinan A dan X Teknik Pemesinan B dengan mata pelajaran Kelistrikan Mesin dan Konversi Energi. Mahasiswa mendapat jadwal mengajar dua kali seminggu yaitu hari Rabu dan Sabtu. Jadwal itu dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4: Jadwal mengajar kelas X TPA dan X TPB
	Hari
	Jam Pelajaran ke:
	Ruang

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	

	Rabu
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Bengkel BSM

	Sabtu
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	Bengkel BSM



Penyebaran materi pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Penyebaran Materi Pembelajaran

	No
	Hari, Tanggal
	Materi
	Ket.

	1.
	Rabu/Sabtu
24-27 Juli 2013
	Keselamatan dan Kesehatan Kerja, pengenalan proses las
	Teori

	2.
	Rabu/Sabtu
31Juli-3 Agust 2013
	Peralatan utama dan peralatan bantu las busur manual
	Teori

	3.
	Rabu/ Sabtu
21- 24Agust 2013
	· Elektroda las, Teknik dasar mengelas
	Teori

	4.
	Rabu/ Sabtu
28-31 Agust 2013
	· Cacat las busur, presentasi kelompok
	Teori

	5.
	Rabu/ Sabtu 

4-7 Sept 2013
	· Evaluasi teori
	Evaluasi

	6.
	Rabu/Kamis
11-14 Sept 2013
	· Praktik latihan penyalaan busur
	Praktik

	7.
	Rabu/Kamis
18-21 Sept 2013
	· Pembuatan titik (job pertama)
	Praktik

	8. 
	Rabu/Kamis
25-28 Sept 2013
	· Pembuatan titik (lanjutan)
	Praktik


Proses pembelajaran yang dilakukan mahasiswa pada praktek mengajar mandiri ini adalah:

a. Membuka Pelajaran

Kegiatan membuka pelajaran yang dilakukan oleh praktikan meliputi beberapa hal diantaranya:

1) Mengkondisikan diri, duduk dengan rapi didepan kelas serta mengkondisikan kelas.
2) Pembukaan didahului dengan salam dan berdoa bersama

3) Menyapa siswa dengan ucapan selamat pagi

4) Mengecek presensi siswa dengan membacakan daftar hadir siswa

5) Memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya mata diklat Kompetensi Kejuruan di masa sekarang dan yang akan datang.

6) Menanyakan pengetahuan siswa yang berhubungan dengan materi (apersepsi).
7) Mengaitkan materi yang sudah disampaikan pada pertemuan sebe-lumnya dengan materi yang akan disampaikan saat ini (untuk tam-pil yang kedua dan seterusnya).
8) Menyampaikan kompetensi/topik yang akan diberikan pada pertemuan tersebut.
b. Penyajian Materi

Dalam penyampaian materi praktikan berpedoman pada modul, buku-buku dan bahan-bahan yang diperoleh dari bangku perkuliahan mau- pun dari internet yang mengacu pada Silabus dan RPP.

Dalam penyajian materi praktikan menggunakan beberapa metode yaitu :
1) Ceramah

2) Tanya jawab

3)  Diskusi
4) Penugasan Praktik

5) Demonstrasi 
Media pembelajaran yang digunakan meliputi:
1) Spidol
2) White Board
3) Penghapus
4) Viewer berupa Powerpoint dan Ebook

c. Penggunaan Waktu

Praktikan telah mengajar selama 8 kali pertemuan, setiap 1 kali pertemuan adalah 3 jam pelajaran x 45 menit, dan dalam satu minggu tiap kelas terdapat 1 kali pertemuan yaitu hari Rabu/Kamis.
d. Gerak

Praktikan tidak hanya terpaku di satu tempat, kadang mendekat pada siswa dan kadang berkeliling kelas saat berdiskusi untuk memberi pengarahan.
e. Cara memotivasi siswa

Pemberian motivasi terhadap siswa dilakukan praktikan dengan mengajukan  pertanyaan yang mengacu pada materi yang akan disampaikan. Memberi pujian pada siswa yang menjawab pertanyaan atau menyampaikan pendapatnya. Memberi motivasi/pertanyaan kepada siswa agar siswa selalu siap menerima pelajaran. 

f. Teknik bertanya

Praktikan memancing siswa untuk bertanya tentang materi yang belum jelas, sehingga dapat dipertegas kembali. Mengembangkan pertanyaan yang ditanyakan oleh salah seorang siswa untuk dijawab oleh siswa yang lain yang merasa lebih bisa. Mengecek kepahaman siswa tentang materi yang telah disampaikan di sela-sela penjelasan materi.

g. Teknik Penguasaan Kelas

Pada waktu mengajar praktikan tidak terpaku pada materi dan media pembelajaran sehingga terjadi interaksi dengan siswa. Memberi perhatian berupa teguran bagi siswa yang kurang memperhatikan dan membuat gaduh di dalam kelas. 
Selain itu bagi siswa yang dianggap ramai diberi satu pertanyaan atau di beri tugas untuk menerangkan atau mengerjakan soal di depan kelas.
h. Menutup Pelajaran

Dalam menutup pelajaran praktikan melakukan beberapa hal diantaranya:

1) Mengevaluasi sejauh mana pemahaman siswa tentang materi yang sudah disampaikan.
2) Bersama-sama siswa menarik kesimpulan dari materi yang sudah disampaikan.
3) Menyampaikan materi minggu depan

4) Penutupan dengan doa bersama menurut agama dan kepercayaan masing- masing dan salam penutup.
i. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan pemberian evaluasi hasil belajar  yang harus diselesaikan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Selama kegiatan PPL praktikan mengadakan evaluasi sebanyak 1 kali, yaitu saat semua sub kompetensi dari sebuah kompetensi mata diklat telah selesai disampaikan.

Disamping itu kehadiran dan kedisiplinan juga merupakan salah satu alat untuk memantau sikap siswa sehingga pada akhirnya dapat membantu wali kelas untuk memberikan nilai sikap.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan PPL
1. Analisis Praktek Mengajar Terbimbing
Praktek mengajar terbimbing yang dilakukan dua kali mendapat respon positif dari guru pembimbing. Selain itu juga sebagai langkah awal membangun kedekatan dengan guru pembimbing agar mahasiswa tidak canggung untuk konsultasi apabila ada masalah selama praktek mengajar berlangsung.


2. Analisis Praktek Mengajar Mandiri
Dalam praktek mengajar mandiri dengan delapan kali tatap muka, guru memberi kepercayaan kepada mahasiswa untuk mengelola kelas dan me-nyampaikan materi yang telah ada kepada siswa. Peranan guru pembimbing disini adalah sebagai pendamping dan kontrol mahasiswa. Selama praktek mengajar mandiri guru pembimbing mengamati perkembangan mahasiswa. 
Harapan guru pembimbing kepada mahasiswa adalah bisa melakukan dan mengendalikan proses belajar mengajar dengan baik dan sesuai aturan yang ada. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:

a. Mahasiswa dituntut mampu memahami karakteristik siswa sehingga diketahui metode apakah yang diinginkan siswa untuk membuat mereka tertarik mengikuti pelajaran. Dengan demikian siswa senang dan akan mengikuti pelajaran dengan baik. Kalau siswa sudah senang dalam mengikuti pelajaran maka materi yamg diajarkan akan mudah diterima oleh mereka.

b. Mahasiswa sebagai tenaga pendidik dituntut mampu  menciptakan satu situasi interaksi belajar-mengajar yang tercipta dalam suasana psikologis yang kondusif dan tidak ada jarak antara mahasiswa dengan peserta diklat (siswa).

c. Mahasiswa dituntut mampu menjadi manajer pembelajaran yang mempunyai kemandirian dalam mengelola kegiatan belajar-mengajar di kelas.

d. Mahasiswa dituntut tidak hanya mampu mengajar akan tetapi juga berperilaku belajar dan interaksinya dengan peserta diklat yang artinya bahwa pendidik bukanlah satu-satunya sumber belajar tetapi ia juga sebagai fasilitator pembelajaran bagi peserta diklat.

e. Mahasiswa dituntut mampu menggerakkan dan mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran dan praktik.
Untuk menjadi seorang guru yang baik diperlukan kesabaran, ketelitian, kesungguhan dan jiwa juang yang tinggi. Obyek kerja seorang guru adalah siswa yang sedang dalam masa remaja dengan tingkat emosi yang masih labil dan dengan tingkat kecerdasan yang berbeda-beda, sehingga diperlukan pemberian perilaku yang tepat dan khusus agar siswa mudah diarahkan. 

3. Hambatan dan Solusi 
Dalam proses belajar mengajar yang dilakukan selama delapan kali tatap muka terdapat beberapa hambatan, yaitu:

a. Kompetensi kejuruan merupakan mata pelajaran yang harus dikuasai siswa, oleh karena itu penguasaan materi oleh siswa harus benar-benar ditekankan.
b. Alokasi waktu yang ada cukup baik untuk sebuah pelajaran teori

c. Selama kegiatan belajar mengajar tidak semua siswa memperhatikan materi yang diajarkan, ada yang aktif dan ada yang tidak aktif. Selain itu ada juga yang ramai dan membuat gaduh situasi kelas.
d. Adanya beberapa siswa yang kurang antusias atau pasif mengikuti belajar mengajar, adanya beberapa siswa yang terkesan menyepelekan tugas yang diberikan. Selain itu, kurangnya koordinasi dengan guru-guru, adanya jarak antara beberapa murid dengan mahasiswa dan lain-lain.
Untuk mengatasi hambatan-hambatan di atas, maka diberikan solusi-solusi sebagai berkut:

a. Penyampaian materi digunakan metode yang menarik dan dalam suasana pembelajaran kelas yang kondusif. Mahasiswa sebagai pengajar bersikap ramah namun tegas dan berusaha mengaktifkan siswa melalui diskusi serta pendekatan personal.
b. Untuk mensiasati kelebihan waktu, karena materi yang disampaikan adalah dasar perhitungan dalam elektronika, maka siswa lebih banyak dibe-rikan soal-soal untuk mempertajam kepahaman. Selain itu penggunaaan media belajar seperti komponen sangat membantu daya nalar siswa.

c. Memberikan foto kopian maupun bentuk softcopy materi kepada siswa untuk mengantisipasi banyaknya mencatat. Selain itu bila siswa sudah memiliki materi akan mudah untuk menjelaskannya.

d. Untuk menghadapi siswa yang kurang aktif praktikan memberi pertanyaan kepada siswa tersebut sebagai motivasi siswa. Untuk menghadapi siswa yang bicara sendiri praktikan menegurnya, baik dengan cara memberi peringatan maupun langsung diberi pertanyaan sesuai materi yang disampaikan dan memberi bonus bagi siswa yang berhasil menjawab pertanyaan dengan benar.

e. Mengakrabkan diri dengan siswa tapi masih dengan batas-batas yang wajar, menanyakan kepada siswa tentang tugas-tugas yang diberikan dan berusaha membantu mengerjakannya, berusaha untuk selalu berk-omunikasi, berdiskusi dan berbagi pengalaman dengan para guru.
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